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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Penuaan adalah sebuah proses yang tidak bisa dihindari oleh setiap
orang. Proses ini akan terus berjalan secara alami manusia. Proses penuaan
menyangkut berbagai macam perubahan, mulai dari perubahan fisik, mental,
psikososial hingga pekerjaan dan peran sosial lanjut usia (lansia) di dalam
masyarakat. Kemandirian lansia juga mengalami penurunaan Kkarena
keterbatasan mobilitas, kelemahan, timbulnya masalah mental atau fisik dan
penurunan status sosial ekonomi karena pensiun atau mengalami kecacatan,
serta berkurangnya kekuatan fungsi organ tubuh.’

Menurut Undang-Undang No. 13 tahun 1998 tentang Kesejahteraan
Lanjut Usia, yang dimaksud dengan lanjut usia adalah seseorang yang berusia
60 tahun ke atas. Sementara itu, Departemen Kesehatan RI sebagaimana
dikutip Siti Partini Suardirman?, menyatakan bahwa menjadi tua ditandai oleh
kemuduran - biologis, - kemunduran biologis yang terlihat dari gejala
kemunduran fisik antara lain: 1) kulit mulai mengendur dan pada wajah
timbul keriput serta garis-garis yang menetap; 2) rambut mulai beruban; 3)
gigi mulai tanggal; 4) penglihatan dan pendengaraan mulai berkurang; 5)

mulai lelah; 6) gerakan menjadi lamban dan kurang lincah; 7) kerampingan

! Ni Putu Nariska Rahayuni, dkk, “Pengaruh Terapi Reminiscence terhadap Stres Lansia di
Banjar Luwus Baturiti Tabanan Bali”, dimuat di Jurnal Keperawatan Sriwijaya, Vol. 2 No. 2, Juli
2015, him 131.

2 Wiji Hidayati dan Sri Purnami, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Teras, 2008), him.
155.



tubuh menghilang, terjadi timbunan lemak terutama dibagian perut dan
pinggul.

Kemunduran fisik yang terjadi pada lansia erat kaitannya dengan
perubahan psikososialnya. Pengaruh yang muncul akibat berbagai perubahan
pada lansia tersebut jika tidak teratasi dengan baik, cenderung akan
mempengaruhi kesehatan secara menyeluruh.® Pada fenomena itu, peran
keluarga dan lingkungan sangat dibutuhkan dalam memberikan motivasi bagi
kelangsungan hidup lansia.

Asosiasi Psikologi Amerika (American Psychological Assocciation)
menemukan bahwa salah satu dari empat kebutuhan psikologis tergantung
yang membuat manusia bahagia adalah autonomy atau kemandirian, yaitu
rasa bahagia apa yang dikerjakan adalah pilihan dan diperjuangkan oleh diri
sendiri.* Dalam temuan tersebut, idealnya lansia memiliki dukungan dalam
menjalankan aktifitas yang bisa membahagiakan dirinya sendiri. Hal itu
karena mereka tidak hanya membutuhkan cinta kasih keluarga tapi
kemandirian merekapun menjadi salah satu aspek kebahagiaan tersendiri.

Sementara itu, dalam konsep logoterapi kebahagiaan menjadi puncak
kehidupan bermakna. Kelangsungan hidup lansia yang tinggal serumah
bersama keluarga tentu berbeda dengan lansia yang tinggal di Panti
Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPSLU). Lansia dituntut untuk bisa

menyesuaikan lingkungan dan teman baru di PPSLU, atau barangkali ada

® Putri W dan Permana I dalam Amaliya Yuliati, dkk, “’Perbedaan Kualitas Hidup Lansia
yang Tinggal di Komunitas dengan Pelayanan Sosial Lanjut Usia”, dimuat di Jurnal e-Jurnal
Pustaka Kesehatan, Vol. 2 No.1 Januari 2014, him. 88.

* Priana MA dalam Amaliya Yuliati, dkk, “’Perbedaan Kualitas Hidup Lansia yang Tinggal
di Komunitas dengan Pelayanan Sosial Lanjut Usia...,” hlm. 92.



beberapa lansia yang menjadikan PPSLU sebagai sesuatu yang baru dan
menyenangkan. Seperti salah satu Penerima Manfaat di PPSLU “Sudagaran”
dengan inisial N, beliau adalah seorang wanita yang memutuskan untuk tidak
menikah sampai akhirnya menawarkan diri sebagai Penerima Manfaat dengan
alasan tidak ingin merepotkan saudara kandungnya.® Lain halnya dengan
Penerima Manfaat dengan inisial J yang menjadi Penerima Manfaat karena
dijemput oleh pihak PPSLU dan bukan keinginan sendiri.

Dalam observasi awal, peneliti menemukan bahwa setiap lansia
memiliki cara tersendiri untuk mencapai suatu kebahagiaan. Seperti halnya
Penerima Manfaat dengan inisial S yang merasa hidupnya lebih bahagia
karena berguna ketika dia mampu berkarya membuat suatu kerajinan yang
memiliki nilai jual. Berbeda dengan lansia berinisial J yang merasa hidupnya
lebih tenang ketika dapat beribadah dengan lancar. Untuk mencapai suatu
kebermaknaan hidup di dalam PPSLU pasti membutuhkan suatu proses.
Proses penemuan makna hidup yang dialami lansia menjadi sesuatu yang
perlu diteliti sebab menjadi lansia tidak hanya dialami oleh beberapa orang
saja, tetapi dialami setiap manusia secara umumnya. Dalam Kaitan itu, perlu
ada sebuah pembelajaran yang harus dimiliki setiap manusia untuk
menyiapkan dirinya menghadapi masa lansia agar dapat menjadi lansia yang
sehat, mandiri dan bahagia.

Panti pelayanan sosial yang berada di Sudagaran, Kabupaten

Banyumas bernama Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Sudagaran” menjadi

® Berdasarkan wawancara dengan bapak Dwi Sucipto di Kantor PPSLU “Sudagaran” pada
tanggal 4 Oktober 2018. Dia adalah salah satu pengelola bimbingan sosial di PPSLU “Sudagaran”
kabupaten Banyumas.



salah satu panti di bawah naungan Dinas Sosial Provinsi, Jawa Tengah. Panti
ini sebelumnya bernama Balai Pelayanan Sosial Asuhan Anak Budhi Sakti
Banyumas. Hanya saja pada tahun 2016, tempat tersebut dialihfungsikan
menjadi panti untuk lanjut usia. Sebanyak 6 lansia yang pertama kali menjadi
Penerima Manfaat di PPLSU “Sudagaran” terhitung mulai bulan April 2016
dan sampai saat ini terhitung tanggal 4 Oktober 2018, panti asuhan ini sudah
menampung 64 lansia dan ditargetkan pada tahun 2019 bisa menampung 100
lansia. Latar belakang 6 lansia wanita yang pertama kali menjadi Penerima
manfaat di PPSLU “Sudagaran” berbeda-beda. Satu lansia berinisial SR
saat ini sedang berada dalam Perlakuan Khusus, 2 lansia dengan inisial SP
dan N kurang komunikaif dikarenakan SP mengalami gangguan pendengaran
dan N mengalami gangguan cara berbicara. Lansia W merupakan lansia
berjenis kelamin perempuan yang memilih untuk tidak menikah selama
hidupnya, sementara lansia berinisial P memiliki riwayat hubungan yang
retak dengan suaminya, lansia berinisial SP dahulu hidup sebatangkara dan
lansia berinisial - J adalah pindahan dari Rumah  Persinggahan Sementara
kabupaten Banjarnegara. Sedangkan lansia berjenis kelamin laki-laki yang
termasuk Penghuni Panti terlama adalah lansia dengan inisial S dulu adalah
seorang interior dan lansia berinisial B yang memiliki gangguan pada
matanya.

Potret kehidupan dari Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Sudagaran”
yang dihuni 64 lansia tidak lepas dari berbagai kejenuhan atas rutinitas yang

seolah hanya menunggu waktu hidup di dunia berakhir. Apabila pola pikir



tersebut tertanam dalam benak para lansia, maka tekanan hidup menjadi
makin berat. Ketika orang lain hidup menjalani kebebasan ruang berekspresi
bersama keluarga, justru penghuni panti berada dalam lingkaran sesama
lanjut usia dengan aktivitas yang sama setiap hari. Pengelola Panti Pelayanan
Sosial Lanjut Usia “Sudagaran” berusaha untuk melakukan manajemen yang
baik agar 64 lansia bisa menjalani hidup dengan nyaman dalam
kesehariannya. Selain itu, hidup dalam suasana yang baru dalam panti tidak
lepas dari bayang-bayang masa lalu. Dari konsep itu, 64 lansia di Panti
Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Sudagaran” berusaha untuk menemukan
makna hidupnya kembali untuk mencapai kebahagiaan dalam hidup.

Makna hidup merupakan suatu hal yang sangat penting dalam sebuah
kehidupan. Sebab makna hidup adalah sumber dari kebahagiaan. Individu
yang sudah menemukan makna hidupnya akan merasakan sebuah kehidupan
yang bahagia dan penuh makna. Makna hidup dapat diperoleh dari manapun.
Adapun yang menjadi sumber makna hidup dalam teori logoterapi dikenal
dengan . “pendalaman catur nilai”. Pendalaman - catur nilai- ini. meliputi
nilai-nilai berkarya (cretive values), nilai-nilai penghayatan (experiental
values), nilai-nilai bersikap (attitudinal values), dan nilai-nilai pengharapan
(hopful values).®

Makna hidup juga merupakan sebuah pengalaman subjektif, sebab
pengalaman setiap individu mengenai makna hidup berbeda-beda. Makna

hidup bisa hilang jika ada suatu perubahan yang tidak harapkan dalam hidup

® Hanna Djumhana Bastaman, Logoterapi: Psikologi untuk Menemukan Makna Hidup dan
Meraih Hidup Bermakna, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), him. 152.



seseorang. Namun makna hidup juga bisa didapatkan lagi manakala individu
mampu menerima dirinya hingga menemukan kembali makna hidupnya.
Dengan demikian, menarik untuk melakukan sebuah penelitian yang akan
dituangkan dalam riset dengan judul “Makna Hidup Lansia Penghuni Panti
Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Sudagaran” Banyumas.” Hal ini karena
setiap lansia memiliki cara tersendiri dalam proses penemuan makna
hidupnya. Penelitian ini difokuskan untuk meneliti lima lansia terlama (tiga
lansia wanita dan dua lansia laki-laki) yang masih bisa berkomunikasi secara
aktif dan tidak sedang dalam perlakuan khusus.
B. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman, maka perlu sekali adanya
definisi konseptual dan operasional yang menjadi pokok bahasan dalam
penelitian ini. Adapun definisi konseptual dan operasional sebagai berikut:
1. Makna Hidup
Makna hidup merupakan sesuatu yang dianggap penting bagi
setiap individu sebab baginya benar dan memberikan nilai khusus dalam
kehidupannya. Jika makna hidup berhasil ditemukan dan dipenuhi, maka
akan melahirkan perasaan yang begitu berarti dan berharga bagi sebuah
kehidupan individu yang bersangkutan.’ Begitu pentingnya makna
hidup, bagi individu yang sudah menemukan dan mengembangkan

makna hidup akan menyebabkan hidupnya menjadi bermakna

’ Hanna Djumhana Bastaman, Meraih Makna Hidup: Kisah Pribadi dengan Pengalaman
Tragis, (Jakarta: Penerbit Paramadina, 1996), him. 14. Dalam penjelasannya, diungkapkan bahwa
makna hidup menjadi konsep yang penting bagi seseorang dalam menjalani hidup. Konsep
tersebut menjadi landasan dan tujuan seseorang dalam melakukan aktivitas dalam kehidupan
sehari-hari.



(meaningful), sebaliknya apabila makna hidup tidak ditemukan, maka
kehidupan individu tersebut menjadi tidak bermakna (meaningless).?

Sudut pandang lain mengatakan bahwa kebermaknaan hidup erat
kaitannya dengan religiusitas seseorang. Hal ini terjadi karena secara
kodrati manusia adalah makhuk religious. Karena itu, instink religius
yang dimiliki oleh manusia akan mendorong naluri manusia untuk
mencapai dan menemukan kehidupan yang lebih bermakna.®

Dalam mencapai hidup yang bermakna seseorang akan melalui
berbagai macam rintangan, bahkan sesuatu yang awalnya dianggap berat
berupa cobaan, dan kejadian tersebut terulang berkali-kali, hingga pada
akhirnya mereka mampu menemukan hikmah yang besar dalam kesulitan
tersebut.’® Menurut Frankl melalui Riris dan Nuryati*, upaya keras
seseorang dalam mencari makna hidup merupakan sebuah motivasi
utama dalam kehidupan

Dari beberapa referensi di atas, yang di maksud makna hidup

dalam penelitian ini adalah sesuatu yang dianggap penting bagi lansia

8 Hanna Djumhana Bastaman, Logoterapi: Psikologi untuk Menemukan Makna Hidup dan
Meraih Hidup Bermakna ....

Berima Ritonga dan Esti Listiari, “Kebermaknaan Hidup Mahasiswa Sekolah Tinggi
Theologia Nazarene Indonesia Ditinjau dari Tingkat Religiusitasnya”, Jurnal Psikologi Volume 2,
(Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas Proklamasi 45 Yogyakarta, 2006), him. 4.

Riyan Sunandar, “Konsep Kebermaknaan Hidup (Meaning of LIfe) Pengamal Thorigoh
(Studi Kasus pada Pengamal Thorigoh di Pondok Pesantren Sabilurrosyad, Gasek, Karangbesuki,
Sukun Malang)”, Skripsi, (Malang: Fakultas Psikologi Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim,
2016), him. 4.

Riris Setyarini dan Nuryati Atamimi, “Self-Esteem dan Makna Hidup pada Pensiunan
Pegawai Negeri Sipil (PNS)”, Jurnal Psikologi, Volume 38, Nomor 2, (Yogyakarta: Fakultas
Psikologi Universitas Gadjah Mada, 2011), him. 179.



penghuni PPSLU “Sudagaran ” yang dapat memberikan kebermaknaan
hidup yang berujung pada sebuah kebahagiaan lansia itu sendiri.
Lansia

Pada dasarnya, ada 2 teori yang menerangkan bahwa ada
hubungan antara umur manusia dengan kegiatannya. Teori yang pertama
disebut juga theory disangegement yang berpendapat bahwa semakin
tinggi usia manusia akan diikuti secara berangsur-angsur oleh semakin
mundurnya interaksi sosial, fisik, dan emosi dengan kehidupan dunia.
Terjadi suatu proses saling menarik diri atau pelepasan diri baik individu
dari masyarakat maupun masyarakat dari individu. Individu
mengundurkan diri karena kesadaran akan berkurangnya kemampuan
fisik maupun mental yang dialami, yang membawanya secara
berangsur-angsur kepada kondisi tergantung baik fisik maupun mental.
Sebaliknya masyarakat mengundurkan diri karena ia memerlukan orang
yang lebih muda yang lebih mandiri untuk mengganti bekas jejak orang
yang lebih tua.

Teori yang kedua adalah theory activity. Teori ini bertolak
belakang dengan teori yang pertama menyatakan bahwa semakin tua
seseorang akan semakin memelihara hubungan sosial, fisik maupun
emosionalnya. Kepuasan hidup orang tua sangat tergantung pada

kelangsungan keterlibatannya pada berbagai kegiatan.*?

12" Lihat Wiji Hidayati dan Sri Purnami, Psikologi Perkembangan, ... hlm. 157-158.



Lansia merupakan kepanjangan dari lanjut usia. Itu artinya, yang
masuk dalam kategori ini adalah orang yang memiliki usia lanjut dari
masa-masa produktif sebagai manusia. Ciri seseorang disebut lansia
yakni secara umur melampaui usia produktif (60 tahun lebih). Lansia
yang dimaksud dalam riset ini adalah lansia terlama yang berada di Panti
Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Sudagaran” Banyumas yang memiliki usia

lanjut sebanyak 5 lansia.

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana proses yang dilalui lanjut usia dalam mencapai kebermaknaan
hidup selama menjadi Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial
Lanjut Usia “Sudagaran” Banyumas?

2. Apa saja sumber-sumber makna hidup yang mempengaruhi lansia dalam
meraih makna hidup di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Sudagaran”

Banyumas?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam

penelitian ini adalah:
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a. Untuk mengetahui proses yang dilalui lanjut usia dalam mencapai
kebermaknaan hidup selama menjadi Penerima Manfaat di Panti
Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Sudagaran” Banyumas;

b. Untuk mengetahui sumber-sumber makna hidup yang mempengaruhi
lansia dalam meraih makna hidup di Panti Pelayanan Sosial Lanjut
Usia “Sudagaran” Banyumas.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini terbagi pada dua wilayah, yakni teoritis dan
praktis sebagai berikut:
a. Manfaat Praktis
1) Penelitian ini akan bermanfaat bagi penambahan pengetahuan dan
pengalaman tentang proses penemuan makna hidup pada Penerima
Manfaat PPSLU.

2) Memberikan keterangan lebih mendalam tentang makna hidup
lansia penghuni PPSLU “Sudagaran” Banyumas.
b. Manfaat Teoritis
1) Penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi mahasiswa
Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam mengenai proses
penemuan makna hidup pada lansia.

2) Penelitian ini menjadi tambahan referensi penelitian ilmiah tentang
logoterapi atau penemuan makna hidup yang merupakan salah satu

teori yang bisa diterapkan dalam proses konseling.
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E. Kajian Pustaka

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian sebagai berikut:

Pertama: Skripsi Istigomah berjudul: “Hubungan Manajemen Stress
dengan Tekanan Darah pada Lansia di Kelurahan Tandang Semarang”, Prodi
Studi S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Keperawatan dan Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Semarang, tahun 2016. Penelitian yang dilakukan oleh
Istigomah dilatarbelakangi oleh ketertarikan peneliti bahwa perubahan yang
terjadi pada lansia yaitu (fisik, sosial, psikologis, emosi) stress dapat
meningkatkan tekanan darah melalui aktivitas saraf simpatis, penatalaksanaan
stress adalah salah satu upaya pencegahan dan terapi. Dari latar belakang
tersebut, perumusan masalah penelitian tersebut adalah untuk mengetahui
apakah ada hubungan manajemen stress dengan tekanan darah pada lansia di
kelurahaan Tandang Semarang? Metode desain penelitian ini menggunakan
survai analitik dengan pendekatan cross sectional. Hasil penelitian
menunjukan bahwa hubungan manajemen stress dengan tekanan darah
sistolik didapatkan hasil p-value 0.000 < 0,05 dan hasil penelitian manajemen
stress dengan tekanan darah diastolic didapatkan hasil p-value 0,001 < 0,05
dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna
antara manajemen stress dengan tekanan darah pada lansia di kelurahan
Tandang Semarang. Dalam penelitian tersebut, Istiqgomah tidak meneliti

bagaimana makna hidup lansia."®

B3 Istigomah. “Hubungan Manajemen Stress dengan Tekanan Darah pada Lansia di
Kelurahan Tandang Semarang” dalam Skripsi (Semarang: Prodi Studi S1 Keperawatan Fakultas
llmu Keperawatan dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah Semarang, 2016).
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Kedua: Skripsi Chandra Aji Permana berjudul “Hubungan Dukungan
Sosial Keluarga dengan Tingkat Stres pada Lansia Andropause di Gebang
Wilayah Kerja Puskesmas Patrang Kabupaten Jember”, Prodi Studi Ilmu
Keperawatan Universitas Jember, tahun 2013. Latar belakang Candra dalam
penelitian ini adalah adanya masa andropouse yang dapat memunculkan
tingkatan stress pada lansia, hal ini disebabkan oleh kurangnya dukungan
sosial keluarga yang meliputi dukungan informasional, pen ilaian,
instrumental, emosional, yang diberikan kepada lansia andopouse dalam
melakukan aktifitas sehari-hari. Oleh karena latar belakang tersebut, Chandra
memiliki rumusan masalah Apakah ada hubungan antara dukungan sosial
keluarga dengan tingkat stress pada lansia andropause di Gebang Wilayah
Kerja Puskesmas Patrang Kabupaten Jember? Dalam penelitiannya, jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian survei analitik dengan
pendekatan cross sectional. Hasil penelitiannya berdasarkan pengolahan data
melalui SPSS didapatkan bahwa p value (0,000) < a (0,05) yang berarti Hy
ditolak. Hal ini berarti ada hubungan sosial keluarga dengan tungkat tres pada
lansia andropause di Gabang Puskesmas Patrang Kabupaten Jember. Pada
penelitian yang dilakukan Chandra tidak menjawab bagaimana proses
penemuan makna hidup lansia, untuk itu dalam riset ini akan membahas
mengenai hal tersebut.*

Ketiga: Winarni Karisma Ningrum dalam skripsinya berjudul “Upaya

Wanita Lanjut Usia (LANSIA) dalam Membangun Kemandirian Hidup Desa

4 Chandra Aji Permana, “Hubungan Dukungan Sosial Keluarga dengan Tingkat Stres pada
Lansia Anropause di Gebang Wilayah Kerja Puskesmas Patrang Kabupaten Jember” dalam Skripsi
(Jember: Program Studi lImu Keperawataan Universitas Jember, 2013).
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Kedunggede Kecamatan Lumbir Kbupaten Banyumas”, Jurusan Bimbingan
Konseling Islam Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri Purwokerto,
tahun 2016. Penelitian Winarni dilatarbelakangi dengan banyak anggapan
bahwa lanjut usia perlu dibantu dalam segala hal, mereka diaanggap tidak
berdaya, dan hanya bisa menggantungkan pada keuarga. Keadaan tersebut
menuntut lansia agar mampu mengatasi permasalahan (ekonomi kesehatan,
ekonomi dan sosial) yang dihadapi tanpa harus sepenuhnya bergantung pada
orang lain. Dari sini memunculkan masalah bagaimana upaya lansia dalam
menjaga  kesehatan, memenuhi  kebutuhan, menjaga  hubungan
sosial/keagamaan dan uapaya dalam mengatasi problem psikologis yang
dialaminya? Penelitian Winarni menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan mandiri dapat mengandung makna
bahwa dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari tidak tergantung kepada
orang lain. Mandiri ekonomi dalam arti ekonomi, bahwa lansia mampu
memenuhi kebutuhan sehari-hari, karena dari mereka ada yang masih bekerja
sebagai buruh dan petani. Mandiri fisik bahwa mereka masih mampu
melakukan aktifitas sehari-hari dan rutin menjaga kesehatan. Secara sosial,
lansia yang mandiri itu melakukan aktivitas sosial, memiliki hubungan yang
baik dengan keluarga dan mendapat dukungan dari keluarga dan masyarakat.
Secara psikologis, lanjut usia ingin memenuhi kebutuhannya seperti

kebutuhan rasa aman, kasih sayang dan terpenuhi kebutuhan. Dalam skripsi
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Winarni tidak menjawab persoalan sumber-sumber makna hidup lansia, untuk
itu dalam riset ini akan meneliti persoalan tersebut.’®

Berdasarkan beberapa literatur di atas, dapat digarisbawahi bahwa
penelitian “Makna Hidup Lansia Penghuni Panti Pelayanan Sosial Lanjut
Usia “Sudagaran” Banyumas” belum pernah diteliti sebelumnya. Penelitian
ini berusaha untuk mengungkapkan tentang proses mencapai makna hidup
lansia di PPSLU “Sudagaran” yang memiliki pola dan cara yang beragam.
Dari cara itulah, dilakukan pula kajian secara intensif dengan berusaha untuk
mengidentifikasi sumber-sumber makna hidup lanjut usia di Panti Pelayanan
Sosial Lanjut Usia “Sudagaran” Banyumas.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap penelitian
ini maka perlu dijelaskan bahwa pada laporan penelitian ini akan berisi V
bab.

Bab I berisi Pendahuluan. Bab ini menjelaskan tentang latar belakang
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian.

Bab Il berisi Konsep Teori. Bab ini menjelaskan mengenai makna

hidup dan lansia.

5 Winarni Karisma Ningrum, “Upaya Wanita Lanjut Usia (LANSIA) dalam Membangun
Kemandirian Hidup Desa Kedunggede Kecamatan Lumbir Kbupaten Banyumas” dalam Skripsi
(Purwokerto: Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri
Purwokerto, 2016).
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Bab Ill berisi tentang Metodologi Penelitian. Pada bab ini akan
uraikan mengenai jenis penelitian apa yang digunakan peneliti, metodologi
pengumpulan data dan analisis data seperti apa yang digunakan peneliti.

Bab 1V dibagi menjadi 2 sub tema yakni Gambaran Umum Subjek
Penelitian dan Deskripsi Data & Analisis Data. Gambaran Umum Subjek
Penelitian berisi Profil PPSLU “Sudagaran” dan Gambaran Umum Subjek.
Deskripsi Data yaitu menyajikan data-data yang diperoleh peneliti di
lapangan (berisi hasil wawancara, dan hasil observasi). Pada bagian kedua
yaitu Analisis Data menyajikan suatu pemahaman yang sistematika dari hasil
deskripsi data yang sudah diolah dan dikawinkan dengan teori-teori yang
sudah ada.

Bab V Dberisi Penutup. Dalam bab ini menguraikan tentang

kesimpulan, saran dan kata penutup.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Kelima subjek dalam penelitian ini yakni mbah J, mbah W, mbah P, mbah
B dan mbah S telah menemukan makna hidup dalam tahap proses
pencapaian makna hidup. Beberapa tahap yang sudah dilewati meliputi
tahap derita, tahap penerimaan diri, tahap penemuan makna hidup, tahap
realisasi makna hidup dan tahap kehidupan bermakna. Sebagai hasil dari
proses penemuan makna hidup adalah kebahagiaan atau kenyamanan yang

dirasakan.

2. Adapun yang menjadi sumber makna hidup kelima subjek penelitian

adalah sebagai berikut:

a. Nilai-nilai Berkarya (Creative Values) meliputi unit makna berkreasi

(menciptakan sesuatu), peduli lingkungan dan menolong sesama.

b. Nilai-nilai Penghayatan (Experiental Values) meliputi unit makna

religiusitas dan menuntut ilmu.

c. Nilai-nilai Bersikap (Attitudinal Values) meliputi unit makna

penerimaan diri, kesadaran diri, motivasi dan bersyukur.

d. Nilai-nilai Pengharapan (Hopeful Values) meliputi unit makna

kehidupan akhirat dan pahala.

88
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti
memberikan saran yang diharapkan berguna bagi para peneliti selanjutnya.
Adapun saran dari peneliti adalah kepada akademisi yang ingin mendalami
logoterapi atau makna hidup diharapkan memanfaatkan keilmuannya sebagai
kontribusi bagi khasanah ilmu keilmuan psikologi. Diharapkan masyarakat
awam juga pada akhirnya dapat memahami arti pentingnya pencarian makna
dalam kehidupannya, tidak hanya untuk peningkatan kualitas kehidupannya
tetapi juga sebagai salah satu sumber inspirasi bagi orang-orang terdekat

terutama orangtua beserta lingkungan sekitarnya.

C. Penutup

Alhamdulillaahirobbil alamin, puji dan syukur sedalam-dalamnya
peneliti haturkan kehadirat Allah SWT karena rahmat dan hidayah serta
petunjuk-Nya peneliti mampu menyelesaikan penulisan skripsi ini. Sholawat
serta salam selalu tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW beserta

keluarga, sahabat, dan pengikutnya.

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan dan
masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu dengan kerendahan hati dan
tangan terbuka peneliti berharap kritik dan saran yang membangun demi
perbaikan skripsi ini. Namun peneliti berharap adanya skripsi ini dapat
bermanfaat bagi peneliti secara pribadi dan dapat menjadi sebuat referensi

adik-adik mahasiswa terutama mahasiswa Fakultas Dakwah, lebih khususnya
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Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) sebagai modal awal

membuat skripsi yang lebih sistematis.

Peneliti menyadari pula bahwa, dengan seleainya skripsi ini, di
samping usaha peneliti juga tidak lepas dari bantuan pihak-pihak tertentu. Oleh
karena itu peneliti mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam penyusunan skripsi ini, semoga segala apa yang diberikan
secara ikhlas akan mendapatkan ganti dari Allah SWT berupa lipatan pahala.

Aamiin.
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